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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari uraian berbagai bab yang telah diuraikan diatas dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Majelis Dzikir Rahmatan Lil ‘Alamin Pondok Pesantren Mahasiswa 

Al-Jihad Jemursari Surabaya. Berdiri pada tahun 1990-2015. majelis 

ini berawal dari pengajian ibu-ibu yang dilaksanakan setiap malam 

Minggu Pahing yang di isi oleh KH. Moch Imam Chambali. Pada 

tahun 1990-2000 diikuti oleh jama’ah ibu-ibu yang berjumlah sekitar 

40 jama’ah bertempat di musholla-musholla di daerah Jemur 

Wonosari. Pada tahun 2001-2010 mengalami perkembangan jumlah  

jama’ah sekitar 200 lebih, yang diikuti oleh jama’ah ibu-ibu dan 

bapak-bapak. Bertempat di halaman Pondok Pesantren Mahasiswa Al-

Jihad. Tahun 2011-2015 jama’ah Majelis Dzikir Rahmatan Lil 

‘Alamin semakin  pesat, sehingga jama’ah yang mengikuti 

diperkirakan hampir 1000 jama’ah. Yang diikuti oleh Bapak-bapak, 

Ibu-ibu, remaja, bahkan anak-anak.  

2. Pengaruh Majelis Dzikir bagi jama’ah yaitu sebagai upaya taqarrub 

kepada atau  alat untuk mendekatkan diri kepada Allah, menyucikan 

diri, menentramkan hati, melancarkan usaha dll. Sedangkan untuk 

motivasi jama’ah yaitu mencari ketenangan untuk hati, mengerti 

tentang keagamaan lebih mendalam, mencari ketenangan jiwa, 
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menghilangkan stress, membangkitkan rasa percaya diri dan optimis, 

bisa bersodaqoh langsung, mengetahui tentang program haji dan 

umrah, serta dapat undian umrah bila beruntung. Dari berbagai 

motivasi diatas dpat kita ambil kesimpulan bahwa motivasi para 

jama’ah bermacam-macam. Dari segi duniawi, ukhrowi, maupun 

keduanya. Akan tetapi itu semua dikembalikan pada niat para jama’ah 

masing-masing. 

B. Saran dan Kritik 

Setelah penulis selesai melakukan penelitian, penulis hanya bisa 

memberi saran yang mungkin bermanfaat bagi masyarakat pada umumnya 

dan khususnya untuk peneliti sendiri. Bahwa dengan adanya Majelis 

Dzikir Rahmatan Lil-Alamin telah Memberikan pemahaman terhadap para 

jama’ah dan telah memberi motivasi untuk melanjutkan kehidupan yang 

lebih baik. 

Sebagai manusia biasa, yang tidak luput dari salah dan lupa, yang 

jauh dari kesempurnaan. Saran dan kritik selalu kami nantikan guna 

penyempurnaan penelitian ini. Diharapkan nantinya ada penelitian lebih 

lanjut tentang Majelis Dzikir ini. Semoga laporan penelitian memberikan 

manfaat bagi semua pihak.  

 

 

 

 


